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ABSTRACT. Seekor anjing ras Maltese bernama Guci berumur 8 tahun dengan bobot badan 4 kg dibawa ke Klinik 

Hewan Anugerah Satwa di kota Tangerang Selatan, dengan keluhan penurunan nafsu makan dan minum, lemas, adanya 

leleran mukopurulen, berbau amis dan anoreksia. Pemeriksaan ultrasonografi menunjukkan adanya penebalan atau 

pembesaran ukuran uterus dengan gambaran anechoic dan hal tersebut menandakan terdapatnya cairan transudat didalam 

uterus. Berdasarkan hasil pemeriksaan Guci yang meliputi anamnesis, tanda klinis dan pemeriksaan ultrasonografi anjing 

tersebut didiagnosis mengalami pyometra terbuka dengan prognosis fausta. Penanganan yang dilakukan terhadap Guci 

ialah operasi ovariohysterectomy. Pengobatan pascaoperasi diberikan antibiotik berupa Intramox dengan kandungan 

Amoxicillin diberikan sebanyak 0,4 ml, antiinflamasi berupa Glucortin dengan kandungan dexamethasone diberikan 

sebanyak 0,25 ml. Selain pemberian Amoxicillin, dikombinasikan juga dengan pemberian metronidazole tablet dan salep 

gentamicin 

Kata kunci : Pyometra  ̧pyometra terbuka, anjing 

I. PENDAHULUAN 

Anjing merupakan salah satu hewan yang paling 

banyak dipelihara oleh manusia. Maka dari itu, ada 

beberapa aspek pemeliharaan anjing yang perlu 

diperhatikan salah satunya ialah aspek kesehatan 

pada anjing (Subronto, 2014). Ada beberapa jenis 

penyakit yang sering menginfeksi anjing yang dapat 

disebabkab oleh infeksi bakteri, virus, parasit dan 

lain sebagainya. Salah satu penyakit yang sering 

ditemui yaitu penyakit reproduksi. Penyakit 

reproduksi pada anjing betina sering disebabkan oleh 

adanya infeksi bakteri pada uterusnya yaitu 

pyometra (Putra et al., 2022). 

Pyometra merupakan gangguan reproduksi yang 

umum pada anjing betina yang ditandai dengan 

adanya infeksi pada uterus disertai dengan adanya 

nanah dalam uterus. Pyometra disebabkan oleh flora 

normal didalam uterus berupa bakteri yang ditandai 

dengan adanya penimbunan nanah dalam uterus. 

Pengaruh hormonal akan menyebabkannya menjadi 

patogen dan menyebabkan perubahan struktur uterus 

(Putra et al., 2022). Peningkatan hormon 

progesteron mengakibatkan proliferasi kelenjar 

endometrium sehingga terjadinya hiperplasia 

endometrium yang juga terjadi dalam penyiapan 

untuk pembentukan plasenta dari fetus (Subronto, 

2014).  

Tanda klinis pyometra tergantung pada keadaan 

serviksnya. Pyometra terbagi atas dua jenis yaitu 

pyometra terbuka dan pyometra tertutup. Tanda 

klinis pyometra terbuka yaitu adanya leleran 

mukopurulen, kelemahan, depresi, tidak nafsu 

makan, poliuria, polidipsi, muntah dan diare 

(Baithalu et al., 2010). Sedangkan tanda klinis 

pyometra tertutup yaitu anoreksia, polidipsia, 

poliuria, dehidrasi, muntah, distensi abdomen saat 

dipalpasi dan adanya kelainan saat berjalan 

(Hagman, 2022). Tanda klinis secara umum dari 

pyometra pada anjing yaitu muntah, depresi, 

anoreksia, diare, dehidrasi, poliuria, polidipsi, 

lethargy, distensi abdomen serta adanya rasa sakit 

saat dilakukan palpasi pada abdomen (Tophianong 

dan Tri, 2019). 

Diagnosa pyometra dapat dilakukan berdasarkan 

hasil dari  anamnesa, pemeriksaan klinis serta 

diteguhkan menggunakan diagnosa penunjang yang 

direkomendasikan. Diagnosa penunjang terbaik 

untuk kasus pyometra yaitu menggunakan 

ultrasonografi dan radiografi. Interpretasi diagnosa 

pyometra menggunakan ultrasonografi yaitu adanya 

penebalan dinding uterus serta terdapatnya cairan di 

dalam lumen uterus, sedangkan Interpretasi 

menggunakan radiografi yaitu terlihat adanya 

bentukan tubular yang berisi cairan yang terletak 



 

 

 
 

antara colon decenden dan vesica urinaria (Fossum, 

2013). Penanganan kasus pyometra pada anjing 

dapat dilakukan dengan beberapa opsi seperti 

pembedahan ovariohysterectomy, suntikan hormon 

dengan tujuan mengeluarkan cairan mukopurulen 

dari lumen uterus (Hariadi et al., 2011). 

II. DESKRIPSI KASUS  

1. Anamnesis dan sinyalemen 

Seekor anjing ras maltese bernama Guci berumur 

8 tahun berjenis kelamin betina dengan bobot badan 

4 kg dibawa ke klinik hewan Anugerah Satwa 

cabang Gading Serpong di kota Tangerang Selatan 

pada tanggal 15 Desember 2022. Berdasarkan 

keterangan dari pemilik, pasien belum pernah 

diberikan obat cacing dan sudah divaksinasi. 

Kondisi Guci mengalami penurunan nafsu makan 

dan minum, lemas, adanya leleran mukopurulen, 

berbau amis dan anoreksia.  

 
Gambar 1. Kondisi awal Guci. 

2. Pemeriksaan klinis 

Pemeriksaan klinis pada anjing kasus dilakukan 

dengan langkah awal yaitu mengukur suhu dan berat 

badan. Hasil pemeriksaan fisik pada anjing 

menunjukkan, suhu rektal 37,6°C, frekuensi nafas 

23x permenit dan nilai Capillary Refill Time (CRT) 

lebih dari 2 detik yang ditandai dengan melambatnya 

turgor kulit. Kemudian dilanjutkan dengan 

melakukan inspeksi serta palpasi pada bagian 

abdomen. Pemeriksaan secara inspeksi anjing Guci 

mengalami pembesaran pada abdomen dan saat 

dilakukan palpasi di bagian abdomen menunjukkan 

terjadinya distensi dan adanya respon sakit. 

Pemeriksaan pada bagian vulva terdapatnya leleran 

mukopurulen dan berbau amis. 

3. Diagnosis 

Diagnosis dilakukan berdasarkan anamnesa, 

pemeriksaan fisik tanda klinis dan diteguhkan 

dengan pemeriksaan ultrasonografi anjing kasus 

didiagnosis mengalami pyometra terbuka dengan 

prognosis fausta. 

4. Penanganan 

Penanganan yang dilakukan terhadap anjing 

kasus ialah operasi ovariohysterectomy yang 

bertujuan untuk menghilangkan sumber infeksi 

dengan mengangkat ovarium dan uterusnya. Pasca 

operasi diberikan pengobatan berupa antibiotik dan 

antiinflamasi. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pyometra merupakan penyakit ganggguan 

reproduksi hewan betina yang ditandai dengan 

penebalan pada uterus serta adanya cairan nanah di 

dalam lumen uterus dan dikaitkan dengan infeksi 

bakteri yang menyebabkan penyakit sistemik 

(Pinilla et al., 2022). Pyometra dapat menyebabkan 

infertilitas pada hewan betina khususnya pada anjing 

dan kucing (Kempisty et al., 2013). Pyometra terjadi 

karena kelanjutan dari cystic endometrial 

hyperplasia (CEH) yang diakibatkan oleh 

peningkatan hormon progesteron yang berlanjut 

pada penumpukan nanah pada lumen uterus. 

Akumulasi nanah pada endometrium akan 

menyebabkan prostaglandin tidak dapat dihasilkan 

dan mengakibatkan corpus luteum menjadi persisten 

(Putra et al., 2022). 

 

Gambar 2. Hasil USG uterus anjing kasus 

Pemeriksaan klinis pada anjing kasus Guci 

ditemukan adanya leleran mukopurulen yang keluar 

dan mengalami distensi abdomen disertai adanya 

respon sakit. Terdapatnya cairan nanah yang keluar 

dari uterus menandakan servik anjing tersebut 

sedang terbuka. Diagnosis penunjang pada kasus ini 

diteguhkan dengan pemeriksaan ultrasonografi. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan ultrasonografi 

menunjukkan adanya penebalan atau pembesaran 

pada dinding uterus dan terdapatnya cairan didalam 

lumen uterus dengan gambaran anechoic (Gambar 

2). Hal ini sesuai dengan Fossum (2013), diagnosa 

terbaik untuk membuktikkan terjadi atau tidaknya 

pyometra adalah dengan ultrasonografi dan 



 

 

 
 

radiografi. Pemeriksaan pyometra menggunakan 

ultrasonografi interpretasinya akan terlihat dinding 

uterus yang menebal disertai adanya cairan di dalam 

lumen uterus. 

Penanganan anjing kasus Guci yang didiagnosa 

pyometra ditangani dengan tindakan operasi 

ovariohysterectomy serta dilanjutkan dengan terapi 

antibiotik dan antiinflamasi. Operasi 

ovariohysterectomy dipertimbangkan karena 

dibutuhkan tindakan cepat untuk mencegah 

terjadinya septisemia dan endotoxemia yang 

berkelanjutan pada anjing kasus hal ini juga sesuai 

dengan Hagman (2018), bahwa penanganan kasus 

pyometra dilakukan dengan operasi 

ovariohysterectomy yang merupakan cara teraman 

dan paling efektif karena sumber infeksi dan bakteri 

dapat dihilangkan dan dicegah muncul kembali. 

Langkah awal sebelum operasi dilakukannya 

sterilisasi alat dan sterilisasi situs bedah dengan cara 

pencukuran di daerah ventral abdomen. Titik 

orientasi operasi Ovariohysterectomy midline 

terletak pada umbilicus. Setelah ditentukan titik 

orientasinya, lakukan incisi kulit mulai dari caudal 

umbilicus 1/3 bagian cranial abdominal ke caudal 

sekitar 3-4 cm. Incisi  kulit dan subkutan dilakukan 

sepanjang 2-4 cm untuk menemukan linea alba. 

Linea alba merupakan titik orientasi yang diincisi 

untuk membuka rongga abdomen. 

 

Gambar 3. Tindakan pembedahan 

ovariohysterectomy 

Setelah uterus dan ovarium ditemukan maka 

lakukan klem didekat ovarium menggunakan artery 

clamp, setelah itu lakukan ligasi menggunakan 

benang absorable Polyglactin 3/0. Lakukan incisi 

pada bagian ovarium yang akan diangkat dan 

lakukan evaluasi pendarahan secara visual pada hasil 

ligasi benangnya dan lakukan prosedur yang sama 

pada ovarium kedua. Setelah semua ovarium 

terangkat, uterus dapat dikeluarkan dan diklem 

menggunakan artery clamp. Selanjutnya lakukan 

ligasi corpus uteri tepat dibawah bifurcatio uteri 

menggunakan benang absorable Polyglactin 3/0. 

Pada saat pemotongan corpus uteri dilakukan 

evaluasi adanya perdarahan. Setelah uterus 

terangkat, lakukan penutupan dinding abdomen yang 

diawali dengan penjahitan pada linea alba 

menggunakan pola simple interrupted dan 

dilanjutkan dengan penjahitan pada subkutan dan 

kulit menggunakan pola simple continuous. Pasca 

operasi ovariohysterectomy dilakukannya 

pemeriksaan observasi terhadap uterus. Uterus 

terlebih dahulu diincisi kemudian isinya 

dikeluarkan. Pemeriksaan uterus menunjukkan 

adanya perbesaran uterus yang terisi cairan nanah 

(Gambar 4). 

 

Gambar 4. Cairan nanah didalam uterus anjing 

kasus pyometra 

Pengobatan pasca operasi ovariohysterectomy 

diberikan antibiotik dan antiinflamasi. Antibiotik 

yang diberikan ialah Intramox dengan kandungan 

Amoxicillin diberikan sebanyak 0,4 ml. Selain 

pemberian Amoxicillin, dikombinasikan juga dengan 

pemberian metronidazole tablet dan salep 

gentamicin. Antiinflamasi yang diberikan ialah 

Glucortin dengan kandungan dexamethasone 

diberikan sebanyak 0,25 ml. Menurut Adigunawan 

et al (2019), bahwa pemberian antibiotik bertujuan 

untuk mencegah infeksi sekunder pada luka. 

Sedangkan pemberian obat antiinflamasi bertujuan 

untuk mengurangi rasa sakit pada hewan pasca 

operasi. 

IV. KESIMPULAN  

Pyometra merupakan gangguan reproduksi yang 

umum pada anjing betina yang ditandai dengan 

adanya infeksi pada uterus disertai dengan adanya 

nanah dalam uterus. Penanganan kasus pyometra 

dilakukan dengan operasi Ovariohysterectomy yang 

merupakan cara teraman dan paling efektif. Operasi 



 

 

 
 

ovariohysterectomy lebih disarankan pada kasus 

pyometra terbuka karena mempunyai prognosis 

yang baik jika dilakukan setelah adanya gejala klinis 

leleran mukopurulen. 

V. SARAN 

Kasus pyometra pada anjing harus cepat 

ditangani dengan penanganan operasi 

ovariohysterectomy untuk mencegah terjadinya 

septisemia dan endotoxemia yang berkelanjutan 

pada anjing kasus yang didiagnosa pyometra. 
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MANAGEMENT OF PYOMETRA CASES IN MALTESE 

DOGS AT ANUGERAH SATWA PET CLINIC IN SOUTH 

TANGERANG CITY 
Markus Steven Salamena1* and Dian Fatmawati2 

1Department of Veterinary Professional Education, Faculty of Veterinary Medicine, Hasanuddin 

University, Jl. Perintis Kemerdekaan Km.10 Makassar 90245 

ABSTRACT. An 8-year-old Maltese dog named Guci with a body weight of 4 kg was brought to Anugerah Satwa Pet 

Clinic in South Tangerang City with complaints of decreased appetite and drinking, weakness, mucopurulent discharge, 

fishy odor, and anorexia. Examination using ultrasonography showed a thickening or enlargement of the uterus size with 

an anechoic picture, which indicates the presence of transudate fluid in the uterus. Based on the results of the examination 

of Guci, which included history taking, clinical signs, and an ultrasonographic examination, the dog was diagnosed with 

open pyometra with a prognosis of fausta. The treatment performed on Guci was ovariohysterectomy surgery. 

Postoperative treatment was given with Intramox antibiotics with amoxicillin content given as much as 0.4 ml and 

glucortin anti-inflammatory with dexamethasone content given as much as 0.25 ml. In addition to the administration of 

amoxicillin, combine it with the administration of metronidazole tablets and gentamicin ointment. 

Keywords : Pyometra  ̧Open Pyometra, Dog

I. INTRODUCTION 

Dogs are one of the most popular pets among 

humans. Therefore, there are several aspects of dog 

maintenance that need to be considered, one of 

which is the health aspect of dogs (Subronto, 2014). 

There are several types of diseases that often infect 

dogs that can be caused by bacterial infections, 

viruses, parasites, and so on. One disease that is often 

encountered is reproductive disease. Reproductive 

disease in female dogs is often caused by a bacterial 

infection in the uterus, namely pyometra (Putra et al., 

2022).  

Pyometra is a common reproductive disorder in 

female dogs. It is characterized by an infection of the 

uterus accompanied by the presence of pus in the 

uterus. Pyometra is caused by normal flora in the 

uterus in the form of bacteria and is characterized by 

the accumulation of pus in the uterus. Hormonal 

influences will cause it to become pathogenic and 

cause changes in uterine structure (Putra et al., 

2022). An increase in the hormone progesterone 

results in the proliferation of endometrial glands, 

resulting in endometrial hyperplasia, which also 

occurs in preparation for the formation of the 

placenta of the fetus (Subronto, 2014). 

The clinical signs of pyometra depend on the state 

of the cervix. Pyometra is divided into two types, 

namely open pyometra and closed pyometra. 

Clinical signs of open pyometra are mucopurulent 

discharge, weakness, depression, no appetite, 

polyuria, polydipsi, vomiting, and diarrhea (Baithalu 

et al., 2010). While the clinical signs of closed 

pyometra are anorexia, polydipsia, polyuria, 

dehydration, vomiting, abdominal distension when 

palpated, and abnormalities when walking (Hagman, 

2022). General clinical signs of pyometra in dogs are 

vomiting, depression, anorexia, diarrhea, 

dehydration, polyuria, polydipsia, lethargy, 

abdominal distension, and pain when palpated on the 

abdomen (Tophianong and Tri, 2019). 

The diagnosis of pyometra can be made based on 

the results of the history and clinical examination 

and confirmed using recommended supporting 

diagnostics. The best supporting diagnosis for 

pyometra cases is made using ultrasonography and 

radiography. Interpretation of pyometra diagnosis 

using ultrasonography is the thickening of the 

uterine wall and the presence of fluid in the uterine 

lumen, while interpretation using radiography is the 

appearance of a tubular formation filled with fluid 

located between the decendent colon and vesica 

urinaria (Fossum, 2013). Treatment of pyometra 

cases in dogs can be done with several options, such 

as ovariohysterectomy surgery and hormone 

injections with the aim of removing mucopurulent 

fluid from the uterine lumen (Hariadi et al., 2011). 

II. CASE DESCRIPTION  

5. Anamnesis and Signaling 

An 8-year-old female Maltese dog named Guci 

with a body weight of 4 kg was brought to the 

Anugerah Satwa Pet Clinic Gading Serpong branch 

in South Tangerang city on December 15, 2022. 



 

 
 

Based on information from the owner, the patient 

had never been dewormed and had been vaccinated. 

Guci's condition was decreased appetite and 

drinking, weakness, mucopurulent discharge, a fishy 

odor, and anorexia. 

 
Figure 1. Guci’s Initial Condition 

6. Clinical Examination 

The clinical examination of the case dog was 

performed with the initial steps of temperature and 

body weight measurement. The results of the 

physical examination of the dog showed a rectal 

temperature of 37.6 °C, a respiratory frequency of 23 

times per minute, and a capillary refill time (CRT) 

value of more than 2 seconds, characterized by 

slowing skin turgor. Then proceed with inspection 

and palpation of the abdomen. Inspection of Guci 

showed an enlarged abdomen, and palpation of the 

abdomen showed distension and a pain response. A 

vulvar examination revealed a mucopurulent and 

fishy odor. 

7. Diagnosis 

The diagnosis was made based on history-taking, 

physical examination of clinical signs, and 

confirmation by ultrasonography examination of the 

case dog diagnosed with open pyometra with a 

prognosis of fausta. 

8. Treatment 

The treatment performed on the case dog is a 

surgical ovariohysterectomy, which aims to 

eliminate the source of infection by removing the 

ovaries and uterus. Post-surgery treatment was given 

in the form of antibiotics and anti-inflammatories. 

III. RESULTS AND DISCUSSION 

Pyometra is a reproductive disorder of female 

animals characterized by thickening of the uterus 

and the presence of pus fluid in the uterine lumen. It 

is associated with bacterial infections that cause 

systemic disease (Pinilla et al., 2022). Pyometra can 

cause infertility in female animals, especially dogs 

and cats (Kempisty et al., 2013). Pyometra occurs 

due to the continuation of cystic endometrial 

hyperplasia (CEH) caused by an increase in the 

hormone progesterone, which leads to the 

accumulation of pus in the uterine lumen. The 

accumulation of pus in the endometrium will cause 

prostaglandins to not be produced and cause the 

corpus luteum to become persistent (Putra et al., 

2022). 

Clinical examination of the Guci case dog 

revealed mucopurulent discharge and abdominal 

distension with a pain response. The presence of pus 

discharge from the uterus indicated that the dog's 

cervix was open. The supporting diagnosis in this 

case was confirmed by ultrasonographic 

examination. Based on the results of the 

ultrasonographic examination, there was thickening 

or enlargement of the uterine wall and fluid in the 

uterine lumen with an anechoic picture (Figure 2). In 

accordance with Fossum (2013), the best diagnosis 

to prove whether or not pyometra occurs is by 

ultrasonography and radiography. Examination of 

the pyometra using ultrasonography will interpret 

the thickened uterine wall as fluid in the uterine 

lumen. 

 

2. Uterine ultrasonography results from a case dog 

The Guci case dog diagnosed with pyometra 

was treated with ovariohysterectomy surgery 

followed by antibiotic and anti-inflammatory 

therapy. Ovariohysterectomy surgery was 

considered because quick action was needed to 

prevent septicemia and endotoxemia in dogs. This is 

also in accordance with Hagman (2018), which 

states that the treatment of pyometra cases is carried 

out by ovariohysterectomy surgery, which is the 

safest and most effective way because the source of 

infection and bacteria can be removed and prevented 

from reappearing. The first step before surgery is 

sterilization of tools and sterilization of the surgical 

site by shaving the ventral abdomen. The 

ovariohysterectomy midline surgery orientation 

point is located at the umbilicus. After determining 



 

 
 

the orientation point, the skin incision starts from the 

caudal umbilicus 1/3 cranial abdominal part to the 

caudal about 3–4 cm. Skin and subcutaneous 

incisions are made along 2-4 cm to find the linea 

alba. The linea alba is the orientation point that is 

incised to open the abdominal cavity. 

 

Figure 3. Ovariohysterectomy surgery 

After the uterus and ovaries are found, a clamp 

is applied near the ovary using an artery clamp, after 

which ligation is performed using Polyglactin 3/0 

absorbable thread. An incision is performed on the 

ovary to be removed, the bleeding is visually 

evaluated based on the results of the thread ligation, 

and then the same procedure is performed on the 

second ovary. Once all ovaries are removed, the 

uterus can be removed and clamped using an artery 

clamp. Next, ligate the corpus uteri just below the 

bifurcatio uteri using Polyglactin 3/0 absorbable 

thread. At the time of cutting the corpus uteri, 

bleeding was evaluated. After the uterus was 

removed, abdominal wall closure was performed, 

starting with suturing on the linea alba using a simple 

interrupted pattern and continuing with suturing on 

the subcutaneous and skin using a simple continuous 

pattern. Post-surgical ovariohysterectomy, an 

observational examination of the uterus was 

performed. The uterus was first incised, and then the 

contents were removed. Examination of the uterus 

showed an enlarged uterus filled with pus (Figure 4). 

 

Figure 4. Pus in the uterus of a dog with pyometra 

Ovariohysterectomy post-surgery treatment is 

given with antibiotics and anti-inflammatories. The 

antibiotics given are Intramox with amoxicillin 

content, given at a dose of 0.4 ml. In addition to the 

administration of amoxicillin, combine it with the 

administration of metronidazole tablets and 

gentamicin ointment. The anti-inflammatory given is 

glucortin with dexamethasone content, given at a 

dose of 0.25 ml. According to Adigunawan et al. 

(2019), the administration of antibiotics aims to 

prevent secondary infection in the wound. 

Meanwhile, the administration of anti-inflammatory 

drugs aims to reduce pain in postoperative animals. 

IV. CONCLUSION 

Pyometra is a common reproductive disorder in 

female dogs characterized by infection of the uterus 

accompanied by pus in the uterus. Management of 

pyometra cases is done by ovarian hysterectomy 

surgery, which is the safest and most effective way. 

Ovariohysterectomy surgery is preferred in cases of 

open pyometra because it has a good prognosis if 

performed after clinical symptoms of mucopurulent 

discharge 

V. SUGGESTIONS 

Cases of pyometra in dogs should be quickly 

treated with ovariohysterectomy surgery to prevent 

the occurrence of septicemia and endotoxemia in 

dogs diagnosed with pyometra. 
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